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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran 
orang tua sangat penting dalam membangun karakter anak-anak di sekolah 
dasar. Penelitian ini dilakukan dengan meninjau literatur sebelumnya yang 
membahas hubungan antara peran orang tua dan perkembangan karakter 
anak-anak pada usia ini, terutama melalui interaksi orang tua dan cara asuh 
mereka. Studi menunjukkan bahwa orang tua yang aktif mendidik anak-anak 
mereka dengan mengawasi, berkomunikasi dengan baik, dan berperilaku baik 
dapat menanamkan sifat-sifat yang baik seperti disiplin, tanggung jawab, jujur, 
dan empati. Selain itu, telah terbukti bahwa dukungan orang tua dalam 
kegiatan belajar di rumah dan di sekolah dapat meningkatkan karakter sosial 
anak, termasuk kemampuan mereka untuk berinteraksi dan bekerja sama 
dengan teman sebaya. Singkatnya, peran orang tua dalam pembentukan 
karakter anak sekolah dasar sangat penting dan tidak dapat diabaikan. 
Akibatnya, orang tua harus melakukan lebih banyak untuk membantu anak-
anak mereka menjadi orang yang lebih baik di masa depan. 
 
Kata Kunci: Anak sekolah dasar, peran orang tua, pembentukan karakter.  
 
Abstract: This study aims to evaluate the significant contribution parents 
make to their children's character development in elementary school. 
Children's character development at this age is significantly influenced by 
their home environment, particularly through parent interactions and 
parenting approaches. Reviewing pertinent studies on the connection 
between children's character development and parental roles was the study 
methodology employed. The findings of the study demonstrate that parents 
can inculcate virtues like discipline, responsibility, honesty, and empathy in 
their children by actively educating them through monitoring, effective 
communication, or positive behavior. Furthermore, it has been demonstrated 
that parental involvement in educational activities at home and at school can 
improve kids' social skills, such as their capacity for peer interaction and 
cooperation. In conclusion, as parents have a significant and undeniable 
influence on the character development of elementary school pupils, further 
active parental involvement is needed to support children's better character 
development in the future. 
 
Keywords: Character formation, Elementary school children, Roles of 
parents. 

Pendahuluan  

Pendidikan karakter menjadi semakin penting dalam pendidikan modern, terutama di era digital. 
Untuk menanamkan dan mengembangkan prinsip dan sikap positif pada seseorang, terutama pada 
anak-anak, disebut pendidikan karakter. Kehidupan sehari-hari, termasuk pendidikan dan 
perkembangan karakter anak-anak, sangat dipengaruhi oleh kemajuan zaman, terutama dengan 
masuknya era digital. Perkembangan teknologi serta pengaruh lingkungan mereka, termasuk 
keluarga, sekolah, dan media digital, sangat memengaruhi anak-anak usia sekolah dasar (Kurnia et al., 
2024). Menurut (Annisa et al, 2020), pendidikan karakter sangat penting di sekolah dasar untuk 
mempersiapkan generasi yang baik secara moral dan akademik. Hal ini sangat penting mengingat 
anak-anak di usia sekolah dasar merupakan periode pembentukan karakter yang sangat kritis, di 
mana mereka mulai menyerap nilai-nilai yang akan membimbing perilaku mereka di masa depan. 
Orang tua, sebagai pendidik utama dan pertama dalam keluarga, membentuk anak yang kuat dan  
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berakhlak mulia. Bagaimana orang tua mendidik anak mereka secara langsung sangat memengaruhi 
perkembangan moral, etika, dan kepribadian mereka (Darmawanti, 2023) (Hamid et al., 2021). 

Sangat penting untuk melakukan penelitian tentang peran orang tua dalam pembentukan karakter 
anak, terutama di era digital. Media elektronik dan teknologi telah menjadi bagian dari kehidupan 
sehari-hari anak-anak, dan tanpa pengawasan dan bimbingan yang tepat, dapat memengaruhi 
karakter mereka. (Megiati dkk, 2019) Orang tua harus aktif mengawasi penggunaan media digital 
anak-anak mereka dan mengajarkan mereka cara memilih informasi yang baik untuk membangun 
karakter yang positif (Marzuki & Setyawan, 2022). Selain itu, orang tua dan guru harus bekerja sama 
untuk membuat lingkungan yang baik di mana anak-anak diajarkan karakter. 

Menurut (Rosikum, 2018), pola asuh yang baik dapat membantu anak menjadi sopan, bertanggung 
jawab, dan memiliki kontrol diri yang baik. Selain itu, selama pandemi covid-19, pembatasan interaksi 
sosial dan penggunaan teknologi digital untuk pendidikan jarak jauh meningkatkan tantangan bagi 
perkembangan karakter anak-anak (Prabowo et al., 2020). Oleh karena itu, peran orang tua menjadi 
semakin penting dalam membantu dan membimbing anak-anak untuk mempertahankan kepribadian 
yang baik dalam berbagai situasi pembelajaran (Wahyudi, 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orang tua dalam pembentukan karakter anak usia 
sekolah dasar di era digital dan bagaimana orang tua dapat bekerja sama dengan guru dalam mendidik 
karakter anak. Diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan panduan bagi orang tua dan pendidik 
untuk berpartisipasi lebih aktif dalam mendidik karakter anak, terutama dalam menghadapi 
tantangan yang semakin meningkat dengan teknologi (Ramdan & Fauziah, 2019). 

Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting untuk mengetahui bagaimana orang tua dapat 
membantu anak-anak mereka membangun karakter yang baik di tengah tantangan dan perubahan 
zaman yang cepat. Anak-anak yang memiliki karakter yang kuat dan bermoral akan membentuk 
generasi yang cerdas, bertanggung jawab, dan bermoral di masa depan (Syahroni, 2017) (Suparno, 
2019). 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskripsi dengan metode studi literatur 
sebagai satu-satunya teknik pengumpulan data. Menurut (Sarwono, 2006), studi literatur adalah 
serangkaian tindakan yang melibatkan pengumpulan data dari sumber pustaka, seperti membaca, 
mencatat, dan mengelola bahan penelitian. Metode ini bertujuan untuk mencari referensi teori yang 
relevan dengan topik penelitian guna membangun landasan teori yang kokoh. Sumber literatur yang 
digunakan dalam penelitian ini terbatas pada artikel jurnal, prosiding, dan buku dari periode 2014 
hingga 2024 dengan menggunakan 15 jurnal dan 1 buku, yang dapat diakses melalui platform seperti 
Google Scholar. Penelitian ini tidak melibatkan pengumpulan data melalui penelitian lapangan. 

 
 

Hasil dan Pembahasan 

Dalam era digital saat ini, pendidikan karakter bagi anak sekolah dasar menjadi sangat krusial. 
Menurut (Annisa et al., 2020), anak-anak dihadapkan pada berbagai pengaruh negatif dari internet 
dan media sosial yang dapat memengaruhi perkembangan karakter mereka. Oleh karena itu, penting 
bagi pendidik dan orang tua untuk bekerja sama untuk membuat lingkungan yang mendukung 
pendidikan karakter yang positif.  Kurikulum formal yang mendukung pendidikan karakter dapat 
memberikan fondasi yang diperlukan untuk menghasilkan generasi yang tidak hanya pintar tetapi 
juga bermoral. 

Pola asuh orang tua juga memainkan peranan penting dalam membentuk karakter anak usia dini. 
(Darmawanti, 2023) menunjukkan bahwa pola asuh yang otoritatif, yang mengombinasikan kasih 
sayang dan pengaturan yang tegas, terbukti lebih efektif dalam memupuk prinsip-prinsip positif pada 
anak. Studi ini menunjukkan bahwa anak-anak dibesarkan dalam lingkungan yang disiplin dan penuh 
perhatian. cenderung memiliki karakter yang lebih baik. Dengan demikian, keterlibatan aktif orang 
tua dalam proses pengasuhan sangatlah penting untuk membentuk sikap dan perilaku anak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua, yang mencakup berbagai elemen yang 
saling terkait, sangat penting dalam pembentukan karakter anak. Pertama, salah satu komponen 
penting dalam membangun karakter anak adalah contoh yang ditunjukkan oleh orang tua mereka. 
Seperti yang dinyatakan oleh (Annisa et al., 2020), anak-anak sering meniru tindakan orang lain yang 
mereka lihat di rumah. Oleh karena itu, ketika orang tua menunjukkan sikap positif, seperti menjadi 
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jujur dan bertanggung jawab, anak-anak cenderung mengadopsi prinsip-prinsip ini dalam perilaku 
sehari-hari mereka. 

Selain itu, orang tua juga berperan dalam pendidikan moral dan agama anak. (Wahyuni dan Putra, 
2020) menekankan bahwa sosialisasi nilai-nilai agama di dalam keluarga sangat penting untuk 
membantu anak mengembangkan etika dan perilaku yang sesuai dengan norma-norma sosial. Dengan 
memperkenalkan nilai-nilai spiritual sejak dini, orang tua dapat membekali anak dengan kompas 
moral yang kuat, sehingga mereka mampu menghadapi berbagai tantangan di masa depan. 

Pengawasan orang tua terhadap penggunaan teknologi di era modern juga sangat penting. (Kurnia 
et al., 2024) mengatakan bahwa anak-anak sering terpapar informasi yang tidak selalu positif di dunia 
yang semakin terhubung. Orang tua harus aktif memantau dan membantu anak mereka saat mereka 
menggunakan teknologi agar mereka tidak terpengaruh oleh konten negatif. Oleh karena itu, peran 
orang tua dalam mendampingi penggunaan teknologi anak akan sangat memengaruhi perkembangan 
karakternya. 

Dukungan emosional dari orang tua sangat memengaruhi pembentukan karakter anak. Menurut 
(Darmawanti, 2023) anak-anak yang merasa dihargai dan dicintai oleh orang tua cenderung lebih 
percaya diri. Anak-anak dapat menghindari masalah emosional yang penting untuk pertumbuhan 
kepribadian mereka jika mereka dibesarkan dalam keluarga yang memiliki lingkungan yang harmonis 
dan mendukung. Mengajarkan karakter religius melalui peran keluarga juga dapat memperkuat 
hubungan emosional antara orang tua dan anak, menurut (Rosikum, 2018). 

Karakter anak juga dipengaruhi oleh pola asuh orang tua. (Kartini, 2020) menjelaskan bahwa pola 
asuh otoritatif yang menggabungkan disiplin dan kasih saying. Terbukti efektif dalam mendidik anak 
untuk memiliki karakter yang positif. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh (Marzuki dan Setyawan, 
2022), menemukan bahwa anak anak yang dibesarkan dalam lingkungan yang seimbang memiliki 
nilai moral yang kuat dari pada anak anak yang dibesarkan dalam lingkungan yang permisif atau 
otoriter. 

Seperti pada saat pademi covid-19, dimana Peran orang tua dalam mendapingi pendidikan anak 
anak menjadi semakin penting. (Prabowo et al., 2020) menemukan bahwa orang tua harus membantu 
anak anak dalam beradaptasi dan belajar. Anak anak dengan orang tua yang peduli dapat membantu 
anak anak dapat mengatasi stress yang disebabkan oleh perubahan dalam lingkungan pendidikan 
anak. 

Dengan semua hal tersebut, peran orang tua sangat penting dalam membangun karakter anak. 
Orang tua tidak hanya memberi contoh; mereka juga bertindak sebagai pendidik, pengasuh, dan 
pendukung. Oleh karena itu, untuk menciptakan generasi yang baik dan bertanggung jawab, orang tua 
harus lebih berkomitmen untuk mendidik dan membimbing anak mereka sesuai dengan nilai-nilai 
positif. 

Pentingnya peran orang tua dalam pembentukan karakter anak tidak dapat diabaikan, terutama di 
era modern saat ini. Dalam konteks pendidikan karakter, orang tua merupakan sosok pertama yang 
menjadi panutan bagi anak. Menurut (Hamid et al., 2021), pendidikan karakter di rumah menjadi 
fondasi utama dalam membentuk nilai-nilai moral dan etika yang akan dibawa anak sepanjang hidup 
mereka. Keteladanan yang ditunjukkan oleh orang tua akan diinternalisasi oleh anak dan 
mempengaruhi sikap serta perilaku mereka di kemudian hari. 

Selain itu, pola asuh orang tua sangat memengaruhi perkembangan karakter anak, menurut 
(Darmawanti, 2023). Pola asuh yang baik, seperti yang otoritatif, membuat anak merasa dihargai dan 
diperhatikan di rumah. Anak-anak yang dibesarkan dalam lingkungan seperti ini lebih cenderung 
menjadi orang yang percaya diri, mandiri, dan sangat bertanggung jawab. Hal ini sejalan dengan 
penelitian (Marzuki dan Setyawan, 2022) yang menemukan bahwa anak-anak yang dibesarkan dalam 
lingkungan yang disiplin dan sayang memiliki karakter yang lebih kuat dan positif. 

Kehadiran orang tua dalam kehidupan sehari-hari juga berpengaruh pada bagaimana anak-anak 
dibesarkan. (Farhatilwardah et al., 2019) menunjukkan bahwa interaksi sosial orang tua dengan anak 
akan membantu mereka membangun keterampilan sosial yang diperlukan untuk beradaptasi di 
masyarakat. Anak-anak yang diasuh oleh orang tua yang aktif terlibat dalam kegiatan sosial cenderung 
menjadi orang yang peduli dan empati. 

Keterlibatan orang tua dan guru sangat penting dalan membangun karakter. (Wahyudi, 2021) 
menyatakan bahwa kerja sama yang baik antara orang tua dan sekolah dapat membantu mengajar 
anak dengan baik. Orang tua dan guru dapat berbagi informasi dan tehnik untuk memecahkan 
masalah pendidikan anak baik dirumah mamupun di sekolah. 

Dalam pembahasan ini, Penulis menekankan peran orang tua dalam pembentukan karakter anak, 
terutama di era digital yang sulit. Dengan demikian, penelitian (Annisa et al., 2020) menekankan 
betapa pentingnya peran orang tua dalam membantu anak-anak mereka mempelajari hal-hal positif 
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dan menanamkan nilai-nilai moral. Penulis sependapat dengan temuan tersebut, di mana orang tua 
sebagai role model utama memiliki tanggung jawab besar untuk menunjukkan sikap dan perilaku yang  
 
dapat ditiru oleh anak-anak mereka. Hal ini menjadi landasan penting dalam pembentukan nilai-nilai 
moral yang kuat pada anak. Selain itu, penulis juga mendukung temuan dalam penelitian 
(Darmawanti, 2023) yang menyatakan bahwa pola asuh otoritatif yang menggabungkan kasih sayang 
dengan disiplin yang tegas merupakan pendekatan yang efektif dalam membentuk karakter anak. Pola 
asuh ini, yang mengedepankan keseimbangan antara kasih sayang dan pengaturan yang jelas, 
memungkinkan anak-anak merasa dihargai dan didukung, sambil tetap berada dalam kerangka 
disiplin yang jelas, sehingga mendukung perkembangan karakter yang sehat. 

Penulis juga menekankan bahwa kerja sama antara orang tua dan guru sangat penting untuk 
membuat lingkungan yang mendukung pendidikan karakter. Ini sejalan dengan temuan penelitian 
(Wahyudi, A., 2021), yang menekankan betapa pentingnya kerja sama erat antara orang tua dan guru 
untuk menciptakan keselarasan dalam penerapan nilai-nilai positif baik di rumah maupun di sekolah. 
Penulis berpendapat bahwa masalah pendidikan karakter dapat diatasi dengan baik dengan 
komunikasi yang baik dan kerja sama yang kuat. Terakhir, Penulis juga menyadari bahwa memantau 
penggunaan teknologi oleh orang tua sangat penting di era modern. (Kurnia et al., 2024) menekankan 
betapa pentingnya orang tua mengawasi anak-anak mereka saat mereka menggunakan teknologi 
untuk memastikan mereka tidak terpapar informasi negatif. Oleh karena itu, temuan ini mendukung 
pendapat penulis bahwa peran orang tua sangat penting dalam pembentukan karakter anak melalui 
berbagai pendekatan yang melibatkan pola asuh yang seimbang, pengawasan terhadap penggunaan 
teknologi, dan kolaborasi yang kuat dengan sekolah. 

Secara keseluruhan, orang tua sangat penting dalam membangun karakter anak. Orang tua tidak 
hanya berfungsi sebagai pendidik, tetapi juga berfungsi sebagai pengarah dan pendukung generasi 
berikutnya yang memiliki nilai nilai kuat. Orang tua yang aktif terlibat dalam kehidupan anak anak 
akan tumbuh menjadi orang tua yang bertanggub jawab, penuh empati, dan siap menghadapi 
kesulitan di masa depan. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa orang tua memegang peran yang sangat 
krusial dalam membentuk karakter anak-anak yang sedang menempuh pendidikan di tingkat sekolah 
dasar. Dengan menjalin komunikasi yang baik, menciptakan interaksi yang berkualitas, serta 
menerapkan nilai-nilai moral dan etika dalam kehidupan sehari-hari, orang tua dapat membantu anak 
mengembangkan sikap seperti kejujuran, tanggung jawab, dan empati. Selain itu, proses 
pembentukan karakter anak juga dipengaruhi oleh suasana keluarga, metode pengasuhan, serta 
hubungan yang terjalin antara orang tua dan anak. Partisipasi aktif orang tua dalam kegiatan belajar, 
keterlibatan dalam rutinitas anak, dan keteladanan yang konsisten menjadi faktor penting yang 
memperkuat peran keluarga sebagai dasar utama pembentukan karakter, yang kemudian didukung 
oleh pengaruh dari lingkungan sekolah dan masyarakat. 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang menunjukkan betapa pentingnya peran orang tua dalam 
membangun karakter anak, beberapa saran berikut dapat diterapkan.: 

1. Rekomendasi akademik 
Pengembangan Kurikulum: Dalam program pelatihan guru, sekolah harus menyertakan 
materi yang menekankan peran orang tua dalam pendidikan karakter. Ini akan memberi 
guru pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya bekerja sama dengan orang tua 
untuk mendidik karakter anak. 
 

2. Tindak lanjut nyata 
Pembuat Forum Komunikasi: Buat grup atau forum di mana orang tua dan guru dapat 
berkumpul untuk berbicara tentang perkembangan anak dan berbagi strategi untuk 
mendidik karakter anak. Forum-forum ini dapat membangun jaringan orang tua yang 
solid. Program Keterlibatan Orang Tua: Untuk mempertahankan komunikasi dan kerja 
sama antara sekolah dan orang tua, sekolah dapat mengadakan program keterlibatan 
orang tua seperti workshop atau seminar. 
 

3. Implikasi kebijakan 
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Kebijakan Pendidikan yang Menyelaraskan Keluarga dan Sekolah: Pemerintah harus 
membuat kebijakan yang mendorong sekolah untuk bekerja sama dengan orang tua lebih 
erat dalam mendidik karakter anak. Hal ini dapat dicapai melalui pembiayaan program 
yang melibatkan orang tua. 
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